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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

3.1. Gambaran Umum 

Tugas akhir ini adalah proyek film pendek ber-genre drama comic sci-fi berjudul 

Retro Adam. Film ini berdurasi 10 menit dan dikerjakan oleh mahasiswa UMN. 

3.1.1. Sinopsis 

Retro Adam bercerita tentang seorang pemuda bernama Anand yang berjuang untuk 

mendapatkan tempat di dapur. Ia dan dua temannya, Sabe dan Sahid, mencoba masuk 

dapur dan membuat sushi. 

Namun ini tahun 2180, perempuan sudah mendominasi dunia dan lelaki 

dilarang masuk dapur apalagi memasak, sehingga Anand dan kedua temannya 

ditangkap dan diadili. Penulis melampirkan naskah pada Lampiran A. 

3.1.2. Posisi Penulis 

Pada proyek film tugas akhir ini, penulis berperan sebagai penulis cerita serta 

Production Designer. Tetapi laporan ini dituliskan berdasarkan pekerjaan penulis 

sebagai Production Designer. Daftar kru Retro Adam dilampirkan pada Lampiran B. 

Jadwal kerja penulis sebagai Production Designer dilampirkan pada Lampiran C.  
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3.1.3. Metodologi 

Penulis menggunakan metodologi kualitatif deskriptif serta fenomenologi. Metode ini 

menyertakan beberapa langkah yakni: 1) studi literatur, 2) praktik produksi film 

pendek, 3) analisa perbandingan antara studi literatur dengan praktik yang telah 

dilaksanakan. 

3.2. Tahapan Kerja 

3.2.1. Membaca Naskah 

Tahap pertama yang dilakukan seorang Production Designer (PD) sebelum membuat 

konsep production design adalah membaca naskah. Naskah merupakan panduan bagi 

filmmaker untuk memvisualisasikan cerita. Di sini, peran PD adalah untuk 

menerjemahkan lingkungan fisik cerita tersebut. Lingkungan fisik di dalam cerita tak 

semata-mata diterjemahkan berdasarkan apa saja yang tertulis di dalam naskah. 

Seorang PD akan menerjemahkannya dengan didasarkan pada impresi yang ia dapat 

saat membaca naskah. Apakah cerita tersebut memberi kesan depresi? Ataukah cerita 

tersebut membangun perasaan senang? Impresi-impresi ini nantinya akan 

mempengaruhi konsep production design serta menjadi bagian dari konsep, sehingga 

lingkungan fisik yang diciptakan juga ikut membangun impresi terhadap cerita. 

Pada proyek ini, penulis bekerja merangkap sebagai writer sekaligus 

Production Designer. Tetapi untuk penulisan laporan, penulis memilih mengangkat 
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masalah production design. Pembacaan naskah oleh penulis sebagai Production 

Designer dilakukan pada bulan Mei 2012. Impresi yang penulis dapat adalah 

dominasi sifat kewanitaan sudah merubah beberapa aspek kehidupan dalam cerita 

Retro Adam. 

3.2.2. Memformulasikan Konsep 

Sebelum sebuah production design dibangun, bahkan sebelum dirancang, terlebih 

dahulu dibuatkan konsepnya. Formulasi konsep dilakukan oleh PD setelah 

menangkap impresi. Impresi kemudian dipetakan dengan kata-kata dan akhirnya 

divisualisasikan. Memformulasikan konsep ini dilakukan penulis pada bulan Mei 

2012. 

Konsep yang diusung penulis adalah dominasi sifat kewanitaan. Sifat 

kewanitaan diwakilkan oleh warna pink dan ungu. Lalu melalui bentuk, sifat 

kewanitaan diwakili oleh bentuk-bentuk lengkung yang menyerupai glandula 

mamae-atau kelenjar susu wanita- dan vagina. 

3.2.3. Riset 

Riset dilakukan untuk menumbuhkan dan mengembangkan dengan lebih jelas konsep 

yang sudah ada. Riset dapat dilakukan dengan cara melihat dan menganalisa lukisan, 

foto, majalah, karya literatur, video, oral history, internet, menonton film-film yang 

masih berhubungan dengan proyek, serta melihat lingkungan sekitar. 
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 Untuk riset production design Retro Adam, penulis harus melakukan riset 

mengenai metafora visual, budaya, hal yang menyangkut sifat kewanitaan, serta latar 

waktu 1970an. Riset dilakukan sepanjang proses pre-production, dari bulan April 

2012 hingga Juni 2012. 

3.2.4. Menemukan Potensi Visual dari Film 

 

PD harus dapat menemukan potensi visual dan maksud dari cerita sehingga dapat 

diekspresikan dalam lingkungan fisik yang nanti akan dibangun. Ini akan membantu 

cerita bernarasi. Karena sekali lagi, lingkungan fisik dalam film juga membantu 

membangun cerita, memberi kesan dan menguatkan karakter. 

Penulis menemukan potensi visual dari cerita Retro Adam dengan membaca 

naskah dan membuat breakdown. Setelah di-breakdown, penulis menganalisa scene, 

sehingga penulis dapat mengerti emosi dan maksud tiap scene. Dari sini, kemudian 

penulis dapat menemukan kesempatan-kesempatan mengekspresikan konsep 

production design-nya serta metafora visual untuk film Retro Adam. 

Potensi visual yang penulis dapatkan ada pada dua set yakni set dapur istana 

dan set ruang kantor Mama Anand. Dapur istana berpotensi untuk diberi metafora 

visual pada desain kitchen set, serta pada dinding dapur untuk menegaskan dominasi 

wanita terhadap dapur. Pada ruang kantor Mama Anand berpotensi diberi metafora 

visual pada properti di dinding berupa lukisan ilusi optik Vasarely untuk mewakili 

emosi bingung dari Mama Anand apakah harus menghukum anaknya atau tidak. Lalu 
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meja kerja Mama Anand juga berpotensi untuk diberi metafora visual untuk 

melambangkan bahwa Mama Anand membuat peraturan yang mendiskriminasi pria 

tersebut atas nama kerahimannya. 

3.2.5. Bertemu Director dan Berbagi Impresi Cerita 

 

Setelah memiliki konsep yang matang, penulis bertemu dengan director dan 

membagikan impresi cerita serta menjelaskan konsepnya atas impresi tersebut. 

Dikarenakan sejak awal penulis dan Director telah memiliki visi yang sama, Director 

Retro Adam tidak mengubah konsep yang ditawarkan penulis. Tahap ini dilakukan 

sepanjang bulan April 2012 hingga Juni 2012. 

3.3. Acuan 

Berikut adalah acuan-acuan yang dipakai oleh penulis sebagai dasar formulasi konsep 

dominasi sifat kewanitaan sebagai metafora visual: 

3.3.1. Warna 

Untuk konsep pemilihan warna, penulis didukung oleh pernyataan Moose Peterson 

(2007) dalam jurnalnya yang berjudul The Psychology of Color. Ia mengatakan 

bahwa: 

Pink - is the most gender specific. Pink represents femininity and has a gentle nature 

(which is not a bad thing). Pink is associated with sweets like candy and bubble gum. 

It also symbolizes softness. Because it's so "feminine," use of pinks should be well 
planned. Pink and blue color combos are most associated with babies, soaps and 

detergents. 
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Purple - is a mixture of somber blue and active red. It can represent coolness, mist 

and shadows. It symbolizes royalty and dignity and can be mournful, yet soft and 

lonely. Purple is described as an "unquiet color" being mysterious and mystic in a 

cultural sort of way. A study revealed that purple, the color of mourning among 

many peoples, meets with disapproval in six Asian countries. (para. 10) 

Penulis mengambil pernyataan Peterson bahwa sifat kewanitaan diwakili oleh 

warna pink dan kehormatan diri diwakili oleh warna ungu.  

3.3.2. Bentuk 

Acuan mengenai bentuk, penulis menggunakan presentasi Director film Kala dalam 

Ulcifest 3, Joko Anwar, pada 27 Maret 2012. Dalam presentasinya, Joko Anwar 

mengatakan bahwa secara semiotik bentuk memiliki arti. Bentuk lingkaran atau 

lengkung menandakan kejahatan atau sesuatu yang tak benar, sedangkan bentuk 

persegi ataupun garis-garis lurus menandakan kebajikan, kebenaran, atau sesuatu 

yang baik (2012).  

 Selain itu, ada beberapa teori yang menyebutkan bahwa garis lengkung 

memberi kesan feminin. Ditimbulkannya kesan feminin berhubungan dengan tubuh 

wanita yang lebih lunak dibanding tubuh pria. Menurut Hikaru Hayashi (2000), 

karena lunak, maka tubuh wanita memiliki lebih banyak lengkung. Maka dalam dunia 

menggambar, salah satu aturan dasar untuk menggambar wanita adalah dengan 

memperbanyak garis lengkung. Pada dunia perangkaian bunga, garis lengkung juga 

dihubungkan dengan feminin. Charles P. Griner (2000) menyebutkan bahwa garis 

lengkung menambah dimensi feminin dan menambah kelembutan. Ketiga acuan ini 
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dipakai penulis untuk membantu menentukan bentuk apa yang akan sering muncul 

pada production design Retro Adam. 

3.3.3. Wanita 

Penulis juga melakukan riset dengan membaca jurnal-jurnal yang membahas tentang 

metafora visual, budaya serta sifat kewanitaan. 

Berikut sumber-sumber literatur yang mendukung penulisan ini dari aspek 

kewanitaan: 

a. A Woman’s World: Meghalaya, India; Matrilineal Culture oleh Thomas Laird 

b. Silabus Hukum Adat Minagkabau 

c. Is Female To Male as Nature Is to Culture? Oleh Sherry B. Ortner 

3.3.4. Era 70an 

Untuk memperkuat konsep serta looks film, penulis mencari referensi mengenai era 

70an. Era 70an merupakan era di mana desain-desain didominasi oleh bentuk 

melengkung. Pada era 70an juga sedang gencarnya digaungkannya feminisme. 

Penulis kemudian mencari foto-foto bernuansa retro-futuristik dari era 70an. Penulis 

kemudian menganalisa foto-foto ini dan membandingkannya dengan cerita Retro 

Adam. 
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Gambar 3.1 Desain interior ruang retro futuristik 

(Sumber: http://www.berting.nl/seventies/) 

Gambar 3.1 merupakan contoh interior design yang ada di tahun 1970. Foto 

tersebut memberi inspirasi mood untuk karakter Anand, serta gambaran desain yang 

muncul di tahun 1970-an. 

Website yang menjadi referensi visual  mengenai era 70an bagi penulis adalah 

www.berting.nl/seventies. Berikut adalah beberapa referensi visualnya: 

 

Gambar 3.2 Serial TV era 70an ‘UFO’ 

 (Sumber: http://www.berting.nl/seventies/) 
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Gambar 3.3 Desain rumah futuristik 

(Sumber: http://www.berting.nl/seventies/) 

 

Gambar 3.4 Trend kursi era 70an 

(Sumber: http://www.berting.nl/seventies/) 

 

Gambar 3.5 Salah satu lukisan karya Vasarely 

(Sumber: http://www.berting.nl/seventies/) 
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3.3.5. Film lain 

Penulis juga terinspirasi dari film-film lain yang penulis anggap sejenis dengan Retro 

Adam secara looks. Film-film tersebut seperti Gentlemen Broncos arahan Jared Hess 

(2009) dan CQ arahan Roman Coppola (2001). 

Penulis terinspirasi dari scene-scene agent Dragonfly dalam film CQ karena 

karakter agent Dragonfly dikelilingi nuansa feminin yang kuat namun ia sendiri 

merupakan karakter yang mandiri dan terkesan tangguh. 

 

Gambar 3.6 Agent Dragonfly beraksi di bulan 

(Sumber: http://www.areyouscreening.com/2009/05/17/cq-movie-review) 

Film Gentlemen Broncos menginspirasi penulis dari mood konyol yang 

ditampilkan. Scene-scene di mana ada Brutus dan Venonka merupakan adegan 

plesetan dari stereotype film sci-fi. Retro Adam adalah film comic sci-fi, maka 

penulis memilih Gentlemen Broncos sebagai referensi visual. 
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Gambar 3.7 Brutus dan Venonka dalam Gentelmen Broncos 

(Sumber: http://scifiblock.com/movie-reviews/gentlemen-broncos-2009.htm) 

Dari kedua film tersebut penulis mendapatkan inspirasi untuk color palette 

serta gaya busana Retro Adam. 

3.3.6. Melihat lingkungan sekitar 

Penulis juga mengamati lingkungan sekitar untuk melihat bagaimana masyarakat 

menandakan sifat kewanitaan dan sifat kelaki-lakian melalui warna. Penulis melihat 

pada toko bayi, pakaian bayi perempuan selalu didominasi oleh warna pink. Pada 

toko-toko aksesoris wanita, pada umumnya warna pink menjadi tema utama toko 

tersebut. Ini menandakan warna pink cukup merepresentasikan wanita. 
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3.4. Temuan 

Berikut beberapa temuan penulis selama memproduksi film pendek Retro Adam: 

3.4.1. Riset dilakukan sepanjang fase pre-production 

Riset untuk mematangkan konsep tidak hanya dilakukan pada satu tahap tertentu. 

Riset dilakukan bahkan dari sebelum konsep terbentuk hingga akhir masa pre-

production. 

3.4.2. Komunikasi secara konstan dengan Art Department sangat diperlukan 

Komunikasi yang kurang konstan dapat menimbulkan salah tafsir antar kru. Ini 

mengakibatkan terjadi bias persepsi. Bias persepsi menghasilkan hasil yang kurang 

maksimal. 
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